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Abstrak

Perkuliahan Zat dan Energi merupakan perkuliahan yang membahas tentang zat dan energi dari sudut pandang fisika dan kimia.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan materi dalam
pada perkuliahan Zat dan Energi dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan tersebut terjadi karena mahasiswa cenderung hanya
menghafal rumus-rumus dan teori tanpa menganalisis dalam permasalahan yang terjadi sehari-hari. Permasalahan lainnya
adalah mahasiswa merasa jenuh dan bosan jika hanya mempelajari dan menghafal teori-teori dan rumus-rumus saja. Salah satu
cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan pembelajaran yang dapat melatihkan keterampilan
berpikir mahasiswa dan dibantu dengan media pembelajaran yang mendukung berupa animasi. Berdasar hal tersebut, dilakukan
penelitian untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pada artikel ini akan dibahas tentang respon mahasiswa terkait motivasi
mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan zat dan energi dengan model inkuiri dan powerpoint animasi. Rancangan penelitian
ini menggunakan desain eksperimen pada penelitian ini menggunakan bentuk Pre Eksperimental Design dengan tipe One
Group Pretest postest design. Metode pengumpulan data yaitu angket respon mahasiswa setelah kegiatan belajar mengajar
dengan diasumsikan bahwa mahasiswa mengisi angket dengan jujur dan tanggung jawab. Dalam penelitian ini diperoleh semua
mahasiswa merespon positif terhadap proses pembelajaran dengan model inkuiri menggunakan power point animasi dengan
persentase sebagian besar sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa meningkat dengan menggunakan
pembelajaran inkuiri dibantu dengan media animasi.
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Abstract

Matter and Energy subject discusses about the matter and energy from physics and chemistry point of view. The observation
showed that students have some difficulties in understanding and applying the concept of Matter and Energy subject in their
daily life. This obstacles occurs because students tend to memorize formulas and theories without analyzing the problems that
occur daily. Another problem is students feel tired and bored because they only have to learn and memorize theories and formu-
las alone. One way to solve these problems is to use the lessons can improve students’ thinking skills and assist the lesson with
media that support the learning, such as animation. Based on that background, a research was conducted to overcome these
problems. This article discusses about the student response related to student motivation after attending a lecture of matter
and energy with the inquiry model and using animations. This study using a form of Pre Experimental Design with one group
pretest posttest design. Data was collected by giving questionnaire about studens’ responses to learning process. It assumed
that students fill out a questionnaire honesty and responsibility. The results of this study showed that all students give a positive
feedback to the learning process. This indicates that inquiry learning model using animation enhance students’ motivation.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil pengalaman selama mengajar
mata kuliah Zat dan Energi serta hasil diskusi pene-
liti dengan mahasiswa dan dosen di Program Studi
Pendidikan Sains dalam mata kuliah Zat dan Energi
mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami
dan menerapkannya dalam soal serta kasus dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga seorang dosen harus
kreatif dan inovatif dalam menympaikan suatu materi
kepada mahasiswa. Dosen dapat menggunakan suatu
model pembelajaran yang dapat membantu mahasis-
wa berperan aktif dalam belajar mengajar, salah satu-
nya adalah model pembelajaran inkuiri.

Inkuiri yang dalam bahasa inggris /nquiry, berarti
pertanyaan atau pemeriksaan, penyelidikan. Hal ter-
sebut berarti bahwa, inkuiri merupakan suatu rang-
kaian kegiatan belajar yang melibatkan secara mak-
simal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis,
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri pene-
muannya dengan penuh percaya diri. Ada beberapa
tokoh yang mendeskripsikan tentang model pembela-
jaran inkuiri, diantaranya Suchman. Suchman (1962)
meyakini bahwa anak-anak merupakan individu
yang penuh rasa ingin tahu akan segala sesuatu. Mo-
del pembelajaran inquiry training dirancang untuk
membawa siswa secara langsung ke dalam proses il-
miah melalui latihan-latihan yang dapat memadatkan
proses ilmiah tersebut ke dalam periode waktu yang
singkat. Sasaran utama kegiatan mengajar pada inku-
iri adalah :(a) Keterlibatan siswa secara maksimal da-
lam proses kegiatan belajar (kegiatan mental, intelek-
tual, dan sosial emosional). (b) Keterarahan kegiatan
secara logis dan sistematis pada tujuan pengajaran.
(c) Mengembangkan sikap percaya pada diri sendiri
(selfbelief) pada diri siswa tentang apa yang ditemu-
kan dalam proses inkuiri.

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu
cara yang dapat dipilih dalam pembelajaran yang
dapat meningkatkan keaktivan mahasiswa sehingga
pemahaman terhadap konsep akan lebih baik. Selain
itu, agar pembelajaran tidak membosankan, seorang
pengajar juga perlu menggunakan suatu alat yang
digunakan agar menunjang pembelajaran, yaitu
dengan menggunakan media pembelajaran.

Microsoft  powerpoint  merupakan  sebuah
software yang kembangkan oleh perusahaan
Microsoft dengan tujuan mempresentasikan suatu
hal dengan berbasis media (Indriana, 2011). Program
Microsoft Powerpoint ini yang tergabung dalam
program Mircosoft Office dirancang khusus untuk

memudahkan seseorang melakukan presentasi yang
dilakukan baik dalam suatu rapat, perkuliahan,
maupun kegiatan perorangan dengan berbagai fitur
yang mampu mengolaborasikan teks, warna, gambar,
dan animasi-animasi menjadi suatu wujud media
visual yang menarik. Powerpoint yang dilengkapi
dengan animasi akan membuat mahasiswa lebih
tertarik untuk belajar. Kelebihan media animasi
adalah penggabungan unsur media lain seperti audio,
teks, video, gambar, grafik, dan suara menjadi satu
kesatuan penyajian, sehingga mengakomodasi sesuai
dengan modalitas belajar siswa. Selain itu, dapat
mengakomodasi siswa yang memiliki tipe visual,
auditif, mupun kinestetik. (Sudrajat, 2010).

Permasalahan yang ingin dijawab dalam
penelitian adalah bagaimanakah respon mahasiswa
dengan model inkuiri dan animasi? Tujuan penelitian
adalah mendeskripsikan respon mahasiswa terhadap
pembelajaran dengan model inkuiri dan powerpoint
animasi.

METODE

Rancangan  penelitian ini menggunakan
desain eksperimen pada penelitian ini menggunakan
bentuk Pre Experimental Design dengan tipe One
Group Pretest postest Design . Dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan
seperti berikut: (Sugiyono.2011)

01 ---- X ---- 02 (Sugiyono, 2013)

Keterangan:

Ol = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

02 = nilai postest (setelah diberiperlakuan)

X = Penyampaian materi dengan menggunakan

model inkuiri dengan powerpoint animasi
(Perlakuan) Instrumen penelitian yaitu lem-
bar tes.

Metode pengumpulan data yaitu lembar angket
respon mahasiswa yang diberikan kepada mahasis-
wa setelah pembelajaran dengan menggunakan mo-
del pembelajaran inkuiri dengan powerpoint animasi
pada matakuliah Zat dan energi. Tujuan metode tes
yaitu untuk melihat respon mahasiswa setelah kegia-
tan belajar mengajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil respon mahasiswa terhadap model pembe-
lajaran inkuiri dengan power point animasi dapat di-
lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Angket Respon Mahasiswa

Penilaian (%)

No. Komponen Sangat Cukup Kurang Tidak
tertarik tertarik tertarik tertarik
I Kegiatan perkuliahan
1 Materi/isi perkuliahan 93.02 4.65 2.33 0
2 Powerpoint animasi 90.70 4.65 4.65
3 Suasana belajar 86.05 9.30 4.65
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Penilaian (%)

No Komponen Sangat Cukup Kurang Tidak
tertarik  tertarik  tertarik  tertarik
4 Cara dosen mengajar 88.37 9.30 2.33 0
1l Kebaruan pembelajaran
1 Powerpoint animasi 97.67 2.33 0 0
2 Contoh- contoh soal 90.70 6.98 233 0
3 Cara dosen mengajar 93.02 6.98 0 0
1l Kemudahan proses pembelajaran
1 Powerpoint animasi 90.70 6.98 2.33 0
2 Contoh- contoh soal 86.05 6.98 6.98 0
3 Cara dosen mengajar 88.37 4.65 6.98 0
1V Keberminatan terhadap proses pembelajaran
1 Tanggapan mahasiswa jika pokok 81.40 11.63 6.98 0
bahasan selanjutnya menggunakan
powerpoint animasi
2 Pendapat Anda jika mata kuliah 83.72 9.30 6.98 0
lain diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran seperti ini?
V' Kualitas dosen selama proses pembelajaran
1 Penjelasan dosen pada saat KBM 90.70 6.98 2.33 0
berlangsung
2 Bimbingan dosen pada saat Anda 88.37 6.98 4.65 0
mengikuti pembelajaran?
VI  Instrumen tes
1 Kemudahan dalam menjawab butir 76.74 13.95 9.30 0
soal (UTS dan UAS)

Berdasar pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa
97,67% mahasiswa tertarik terhadap materi/isi perku-
liahan; 95,35% mahasiswa tertarik terhadap power-
point animasi; 95,35% mahasiswa tertarik terhadap
suasana mengajar; dan 97,67% mahasiswa tertarik
terhadap cara dosen mengajar. Selain itu lebih dari
lebih dari 95% mahasiswa merasa baru terhadap po-
werpoint animasi yang ditampilkan, contoh-contoh
soal yang diberikan, dan cara dosen mengajar. Maha-
siswa juga merasakan kemudahan dalam proses pem-
belajaran menggunakan powerpoint animasi dan con-
toh- contoh soal yang diberikan yang masing- masing
besarnya 97,68% dan 93,03%. Keberminatan maha-
siswa terhadap proses pembelajaran menggunakan
powerpoint jika diterapkan dalam pokok bahasa lain
juga terhitung cukup tinggi yaitu sebesar 81,40% ma-
hasiswa merasa sangat berminat dan 11,63% cukup
berminat. Sementara hanya sebagian kecil saja yang
tidak berminat yaitu sebesar 6,98%. Sementara maha-
siswa itu jumlah mahasiswa yang berminat jika pem-
belajaran ini diterapkan pada mata kuliah lain sebesar
83,72% sangat berminat dan 9,30% cukup berminat.
Sebesar 6,98% mahasiswa merasa kurang berminat
jika pembelajaran menggunakan powerpoint anima-
si diterapkan di mata kuliah lainnya. Kualitas dosen
saat menjelaskan dan melakukan pembimbingan juga
dinilai tinggi oleh mahasiswa, masing-masing besar-
nya 90,70% dan 88,37% sangat jelas. Sebesar 6,98%
mahasiswa menyatakan penjelasan dan bimbingan
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dosen cukup jelas. Sementara 2,33% menyatakan
kurang jelas dalam menjelaskan pokok bahasan ter-
sebut dan 4,65% menyatakan kurang jelas saat mela-
kukan pembimbingan. Setelah dilakukan tes, sebesar
76,74% mahasiswa menyatakan sangat mudah dalam
menjawab butir soal tes, 13,95% menyatakan cukup
mudah, dan 9,30% menyatakan kurang mudah

SIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disi-
mpulkan bahwa respon mahasiswa yang dilihat dari
hasil angket mahasiswa menyatakan bahwa sebagian
besar mahasiswa merespon positif terhadap proses
pembelajaran dengan model inkuiri menggunakan
power point animasi. Hal tersebut menunjukkan bah-
wa model pembelajaran inkuiri dengan menggunakan
powerpoint animasi dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran yang terlihat dari tingginya mo-
tivasi mahasiswa terhadap pembelajaran.
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